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 Abstract: Financial reports can have a positive impact 
on the development of BUMNag. From financial reports, 
systematic data and information can be obtained on the 
business so as to assist in making decisions. The 
presentation of financial statements must be good and 
in accordance with the criteria that are understandable, 
relevant, reliable, and comparable, so that it can be 
useful in making decisions that affect the performance 
and image of the company going forward. In making 
financial statements, a company must comply with 
existing Financial Accounting Standards. In compiling 
the financial statements of BUMNag Baringin Saiyo 
encountered several obstacles, namely the problem of 
existing human resources, a lack of knowledge of 
accounting knowledge which was not sufficient to make 
account adjustments, and the preparation of financial 
statements in accordance with Financial Accounting 
Standards. The purpose of the service activity is to 
prepare financial reports for BUMNag Baringin   SAIYO 
according to Financial Accounting Standards. The 
resulting financial statements consist of a Profit and 
Loss report, a Statement of Financial Position, and notes 
to the financial statements. 

Keywords: Financial Report; 
BUMNag. 

 
Pendahuluan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMNag) merupakan badan usaha yang dikelola oleh 
pemerintah suatu nagari serta masyarakat yang kepengurusannya terpisah dari 
pemerintah nagari [1]. Adapun tujuan dari dibentuknya BUMNag yang sesuai dengan 
permendagri nomor 39 tahun 2010 tentang badan usaha milik negara yaitu untuk 
mengasah potensi wirausaha yang ada di suatu nagari dan juga untuk meningkatkan 
kemampuan keuangan pemerintah negara dalam penyelenggaraan pemerintah 
sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat melalui berbagai kegiatan usaha 
ekonomi masyarakat negara, didirikan badan usaha milik nagari sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi disebuah nagari [1]. 

BUMNag merupakan suatu lembaga yang didasari oleh landasan hukum. Oleh 
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karena itu, penerapan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan harus relevan, 
handal dan transparan serta mudah dipahami karena laporan keuangan akan di 
pertanggung jawabkan kepada berbagai pihak termasuk kepada pemerintahan [2]. Jika 
pelaporan keuangan yang tidak sesuai dengan apa yang terjadi sesungguhnya dapat 
beresiko karena dapat dianggap sebagai bentuk penyelewengan atau penyalahgunaan 
wewenang yang mengakibatkan masalah hukum yang harus dipertanggung jawabkan. 

BUMNag harus membuat laporan keuangan dengan benar dan cepat karena 
badan usaha negara merupakan dana pemerintah sebagai modal usaha di negari 
tersebut [2]. Dalam hal ini mengharuskan BUMNag untuk membuat laporan 
pertanggung jawaban atau yang disebut juga laporan keuangan. Laporan keuangan 
merupakan ringkasan catatan informasi dari proses akuntansi selama satu tahun atau 
satu periode yang bersangkutan sehingga dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 
menilai kesehatan suatu perusahaan. Adapun tujuan dari laporan keuangan adalah 
sebagai alat informasi posisi keuangan, kinerja keuangan dan laporan arus kas suatu 
entitas yang berguna bagi pengguna dalam mengambil suatu keputusan [3]. 

Dalam penyajian laporan keuangan harus baik dan sesuai dengan kriteria yaitu 
dapat dipahami, relevan, handal, dan dapat dibandingkan, sehingga dapat bermanfaat 
dalam pengambilan keputusan yang berpengaruh kepada kinerja dan citra perusahaan 
kedepannya [4,5,6]. Oleh karena itu, dalam penyajian laporan keuangan baik atau 
tidaknya sangat berpengaruh dalam kelangsungan operasional suatu perusahaan. 
Dalam membuat laporan keuangan suatu perusahaan harus sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan yang ada [7,8,9]. Penyusunan laporan keuangan BUMNag 
berpedoman pada PSAK ETAP [10,11,12]. 

Laporan keuangan juga dapat memberikan dampak yang positif bagi 
perkembangan BUMNag [13,14]. Dari laporan keuangan, dapat diperoleh data dan 
informasi yang sistematis atas usaha sehingga membantu dalam mengambil keputusan 
[15]. Dalam laporan keuangan, masalah-masalah yang terjadi dalam suatu usaha dapat 
diidentifikasi dengan jelas sehingga sangat membantu untuk melakukan pengendalian-
pengendalian terhadap masalah-masalah yang timbul pada BUMNag. 

 Salah satu BUMNag yang ada di Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar, 
Sumatera Barat yaitu Badan Usaha Milik Negara (BUMNag) Baringin Saiyo. Seperti yang 
dijelaskan pada Anggaran Dasar Badan Usaha Milik Nagari Baringin pasal 5 dimana 
BUMNag Baringin saiyo adalah Badan Usaha Milik Negara yang dimiliki oleh 
pemerintah Negara dengan seluruh atau Sebagian besar modalnya bersumber dari 
keuangan negara yang dipisahkan guna mengelola asset, jasa pelayanan, dan usaha 
lainnya untuk sebesar- besarnya kesejahteraan masyarakat Negara. BUMNag Baringin 
Saiyo berdiri sejak tahun 2016 dan berlangsung sampai sekarang, pembinanya BUMNag 
Baringin Saiyo adalah bapak wali negara sendiri, sebagai penasehat ada 3 orang itu 
diangkat dari tokoh-tokoh masyarakat yang terlibat dalam diskusi-diskusi negara yang 
di ambil dari perwakilah dari beberapa jorong sekitar, kemudian ada pengelola terdiri 
dari 3 orang, yaitu ada direktur utama, sekretaris dan bendahara (Anggaran Dasar 
Badan Usaha Milik Nagari Baringin Saiyo, 2021) [16]. 

BUMNag Baringin Saiyo bermitra dengan masyarakat daerah setempat berupa 
peternakan dan pengembangan sapi pedagingan. Adapun beberapa unit usaha BUMNag 
Baringin Saiyo, seperti usaha jual beli sembako, bidang penyewaan mesin molen, 
penyewaan aula, bidang usaha pembayaran secara online, bidang peternakan dan 
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bidang pengelolaan kantin milik negara. Program ternak sapi perdagingan adalah 
program utama BUMNag Baringin Saiyo di 2021 dimana modal sebanyak 80% 
disalurkan untuk teknak sapi. BUMNag mengambil keuntungan dalam menjalankan unit 
usahanya namun harus tetap mengedepankan kesejahteraan masyarakat negara, 
menciptakan lapangan pekerjaan. BUMNag Baringin Saiyo melakukan usaha 
perternakan dan pengembangan sapi perdagingan dengan masyarakat dilakukan 
dengan sistem pembagian laba, sebanyak 40% untuk BUMNag dan 60% untuk peternak. 

Dalam menyusun laporan keuangan BUMNag Baringin Saiyo mendapatkan 
beberapa kendala, yakninya adalah masalah SDM yang ada, kurang tahunya terhadap 
ilmu akuntansi yang belum memadai untuk melakukan penyesuaian akun dan 
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang 
berlaku, hanya mencatat uang masuk dan uang keluar, rata-rata BUMNag atau BUMDes 
yang mengalami hal yang sama yaitu kesulitan dalam melakukan pembukaan sesuai 
Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku, kemudian tidak konsisten dalam melakukan 
review keuangan yang ada dalam bulannya, sehingga terjadinya perbedaan-perbedaan 
saldo yang ada. 

Walaupun pada tahun 2020 BUMNag Baringin Saiyo sudah melakukan 
penyusunan laporan keuangan tetapi pencatatannya masih belum sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan. Penyusunan laporan keuangan BUMNag berdasarkan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Pengendali (PSAK ETAP) dan 
juga berpedoman pada Peraturan Menteri Desa Nomor 3 tahun 2021 Tentang 
Pendaftaran, Pendataan Dan Pemeringkatan, Pembinaan dan Pengembangan, dan 
Pengadaan Barang dan/atau Jasa Badan Usaha Milik Desa/Badan Usaha Milik Desa 
Bersama. 
 
 

Metode 
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pendampingan dilakukan dengan cara melakukan diskusi dan 
pendampingan secara langsung dalam penyusunan laporan keuangan. Langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan Focus Grup Discusion (FGD) awal dengan pengurus BUMNag Kegiatan 

dilaksanakan di kantor BUMNag Nagari Baringin, 
2) Penyampaian materi mengenai penyusunan Laporan Keuangan BUMNag Materi 

disampaikan secara langsung dan kegiatan dilaksanakan dengan tatap muka secara 
langsung kepada pegurus BUMNag, 

3) Pengumpulan data dan transaksi keuangan, 
4) Data transaksi selama tahun 2021 di berikan oleh BUMnag dalam bentuk softcopy 

yang berisi daftar transaksi selama tahun 2021 dan laporan keuangan tahun 2020, 
5) Review dan penyesuaian data keuangan, 
6) Data-data yang perlu penyesuaian dan tidak jelas akan dikonfirmasi ke pihak 

BUMNag, 
7) Implementasi dan Pendampingan penyusunan laporan keuangan, 
8) Setelah semua data didapatkan, tim mulai melakukan pendampingan dan 

membantu penyusunan laporan keuangan. 
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b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 1 bulan yang dimulai pada tanggal 1 

Maret sampai dengan 31 Maret 2022. 
 

c. Tempat Kegiatan 
Tempat kegiatan dilakukan di Kantor Badan Usaha Milik Nagari Baringin yang 

beralamat di Jalan A Yani No. 40 Sigarunggung Nagari Baringin, Kecamatan Lima Kaum, 
Kabupaten Tanah Datar. 

 
Hasil 

Berdasarkan pada permasalahan yang di hadapi oleh BUMNag Saiyo yaitu 
kurangnya pemahaman dan pengetahuan pengurus tentang cara pencatatan transaksi 
keuangan ke dalam jurnal dan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP, 
maka solusi yang diberikan adalah memberikan konsep pemahaman tentang 
penyusunan laporan keuangan dalam bentuk penyampaian materi, FGD dan diskusi 
serta langsung melakukan pendampingan penyusunan laporan keuangan. Kegiatan 
dilakukan secara bertahap seperti yang dijelaskan pada metode pelaksanaan kegiatan 
di atas.   

Pelaksanaan kegiatan ini juga sejalan dengan kegiatan pendampingan yang 
dilakukan oleh Dita Rari R., dkk. Tentang kegiatan pendampingan pencatatan dan 
pelaporan keuangn pada BUMDES Abadi Jaya Desa Sukajaya Kabupaten Bandung Barat 
yang juga memiliki persalahan yang sama yaitu kurangnya pemahaman pengurus 
tentang penyusunan laporan keuangan [17]. Solusi yang ditawarkan dalam 
pendampingannya sama, tetapi ada sisi perbedaannya, dimana pada pendampingan ini 
tim memberikan kerangka dan pedoman untuk penyusan laporan keuangan tahun 
berikutnya, sehingga pada tahun 2022 diharapkan BUMNag dapat menyusun laporan 
keuangan sendiri. Disamping itu pendampingan juga dilakukan sampai ke penyusunan 
Laporan Tahunan BUMNag, dalam laporan tahunan menyajikan kondisi umum, 
pemetaan swot dan laporan keuangan, sehingga BUMNag dapat menyajikan laporan 
keuangan dan non keuangan secara lengkap. 
 
1) Data awal di mulai dari transaksi yang terjadi selama tahun 2021 yaitu: 

 

 
Gambar 1. Data awal selama tahun 2021 
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Data awal yang telah disusun oleh pengelola, merupakan pencatatan kas yang 
dilakukan selama 1 periode. Pencatatan kas yang dilakukan telah disesuaikan 
dengan Buku Bank yang dimiliki oleh BUMNag, sehingga kondisi kas yang tercatat 
telah sesuai dengan jumlah kas yang ada di Bank dan yang ada pada pengelola. 
 

2) Membuat jurnal umum 
Berikut contoh jurnal umum yang sudah disusun 

 
Gambar 2. Jurnal Umum 

 
Data awal yang telah diperoleh dari pengelola akan dipilah dan di cek 
berdasarkan bukti transaksi yang dimiliki. Tahapan awal dengan mencatat 
tarnsaksi kedalam Jurnal Umum, untuk 1 periode akuntansi yaitu Tahun 2021. 
Pencatatan ke dalam jurnal umum juga dilengkapi dengan pemberian nomor 
akun yang sesuai dengan kelompoknya. 
 

3) Posting buku besar 
Tahap pencatatan berikutnya adalah posting ke buku besar. Berikt contoh buku 
besar 

 
Gambar 3. Posting Buku Besar 

 
Berdasarkan jurnal umum yang telah disusun, maka tahapan posting dilakukan 
untuk mengelompokkan akun-akun yang sejenis, saldo akun-akun sejenis yang 
telah dikelompokkan tertuang dalam neraca saldo. Neraca saldo 
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menggambarkan kondisi saldo masing-masing akun selama periode Tahun 
2021. 
 

4) Penyusunan laporan keuangan 

 
Gambar 4. Penyusunan laporan keuangan 

 
Penyusunan Laporan Keuangan merupakan tahap akhir dari proses 
pendampingan yang dilakukan. Disamping laporan keuangan, pendampingan 
juga dilakukan sampai ke penyusunan Laporan Tahunan BUMNag, dalam 
laporan tahunan menyajikan kondisi umum, pemetaan swot dan laporan 
keuangan, sehingga BUMNag dapat menyajikan laporan keuangan dan non 
keuangan secara lengkap. 

 

 
(a) FGD awal bersama pengurus BUMNag 

 
(b) Foto Kantor BUMNag yang diambil pada 

saat kegiatan pemberian materi 

 
(c) Foto diskusi dengan pengurus BUMNag dan 

konfirmasi data untuk penyesuaian 

 
(d) Penyerahan laporan kepada bendahara 

BUMNag 

Gambar 5. Foto-Foto Dokumentasi Kegiatan 
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Pedampingan yang dilakukan pada tahun 2021, dilanjutkan dengan 
pendampingan proses pencatatan transaksi yang dilakukan untuk periode Tahun 2022. 
Pengelola secara mandiri telah mampu mencatat transaksi dengan baik dan 
mengelompokkan bukti transaksi sesuai dengan tanggal transaksi. Pada tahap ini 
proses pendampingan dilakukan dengan cara mengkroscek jurnal yang dicatat 
dengan bukti transaski. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam proses 
pencatatan dapat dengan cepat dideteksi dan dilakukan perbaikan, sehingga pada 
tahap penyusunan laporan keuangan nantinya, sudah berdasarkan pencatatan yang 
handal dan akuntabel. 
 

Kesimpulan 
Dengan pendampingan yang dilakukan, sudah tersusun laporan keuangan 

BUMNag Baringin tahun 2021 yang terdiri dari laporan pisisi keuangan dan laporan 
laba rugi, laporan penggunaan dana operasional serta catatan atas laporan keuangan. 
Kemudian dibuatkan juga template untuk pedoman penyusunan laporan keuangan 
selanjutnya, sehingga untuk tahun 2022 dan seterusnya, BUMNag sudah dapat 
Menyusun laporan keuangan sendiri. 
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